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ABSTRAK 

Syarifah Zuryati.2202060008. Peran Pemuda Dalam Meningkatkan Ekonomi  

Civic di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan. Skripsi Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemuda dalam meningkatkan 

ekonomi civic di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan. Fokus penelitian ini 

mencakup penerapan ekonomi civic, peran pemuda dalam kegiatan ekonomi desa, 

serta implementasi nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan melibatkan pemuda, aparatur desa, serta tokoh masyarakat 

sebagai informan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan cara mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari temuan di 

lapangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi civic di Desa 

Sampali telah berjalan melalui berbagai kegiatan ekonomi berbasis partisipasi 

masyarakat, seperti usaha mikro, kegiatan PKK, perikanan, serta program 

ketahanan pangan. Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator dalam mendukung 

kegiatan tersebut. Pemuda juga telah berperan dalam meningkatkan ekonomi civic, 

antara lain melalui keterlibatan dalam usaha masyarakat, kegiatan UMKM, serta 

pemanfaatan media digital untuk mendukung pemasaran. Selain itu, pemuda 

berkontribusi sebagai penggerak dan inovator dalam mengembangkan potensi 

ekonomi desa. Namun demikian, peran pemuda tersebut belum berjalan secara 

optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber 

daya manusia, kurangnya pengalaman dan keterampilan, keterbatasan modal 

usaha, serta masih rendahnya partisipasi sebagian pemuda. Di sisi lain, nilai-nilai 

Pancasila seperti gotong royong, kerja sama, dan musyawarah sudah mulai 

diterapkan dalam kegiatan ekonomi masyarakat, meskipun masih perlu 

ditingkatkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemuda memiliki peran 

penting dalam meningkatkan ekonomi civic di Desa Sampali, namun diperlukan 

dukungan yang lebih optimal melalui pembinaan, pelatihan, serta kerja sama 

antara pemerintah desa dan masyarakat agar peran tersebut dapat berkembang 

secara berkelanjutan 

 

Kata Kunci: Pemuda, Ekonomi Civic, Peran, Desa Sampali 
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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan segala kerendahan hati peneliti mengucapkan Syukur 

Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat 

menyelesaikan proposal skripsi ini walaupun dalam wujud yang sangat sederhana. 

Shalawat serta salam peneliti hadiahkan kepada junjungan Rasulullah SAW yang 

sangat kita harapkan syafaat di yaumil akhir nanti.  

Suatu kebahagiaan yang sulit terlukiskan oleh peneliti, mana kala 

peneliti merasa telah sampai di final studi di jenjang perguruan tinggi ini berupa 

terbentuknya proposal skripsi. Besar harapan peneliti penelitian ini akan 

bermanfaat bagi peneliti peneliti selanjutnya di masa yang akan datang. 

Peneliti menyadari bahwa setiap manusia tidak luput dari kesalahan 

mengenai isi maupun dalam pemakaian, tetapi peneliti berusaha agar proposal 

skripsi ini baik dan benar, keberhasilan peneliti dalam menyelesaikan proposal 

skripsi ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT, Keluarga, teman- teman dan 

bantuan serta dorongan dari berbagai pihak. Dengan pengesahan dan pengalaman 

terbatas akhirnya peneliti dapat menyelesaikan proposal skripsi ini berjudul “Peran 

Pemuda Dalam Meningkatkan Ekonomi Civic Di Desa Sampali Kecamatan Percut 

Sei Tuan”  

Dalam penulisan Proposal ini, peneliti menyadari bahwa banyak 

menerima bantuan baik moril, materil serta spiritual yang sangat tidak ternilai 

harganya. Terkhusus dan teristimewa, peneliti ucapkan ribuan terima kasih kepada 

abah tersayang Said zainal abidin dan mama tercinta Halimah yang telah
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 memberikan kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan pendidikan setelah 

SMA dan kini telah selesai menyelesaikan pendidikan S-1 PPKN. 

Proposal ini peneliti persembahkan untuk Abah dan mama yang telah 

mengisi dunia peneliti begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tidak 

cukup untuk menikmati semuanya. Serta tidak henti-hentinya memberikan doa dan 

dukungan untuk anak- anaknya mencapai cita-cita, semangat, kasih sayang serta 
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membesarkan, dan mendidik peneliti. Semoga dengan Proposal penelitian ini,dapat 

memberikan suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi Ayah dan Ibunda dan semoga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Desa sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki peran penting dalam 

pembangunan nasional, terutama dalam memperkuat ekonomi masyarakat lokal. 

Potensi desa tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alamnya, tetapi juga oleh 

sumber daya manusianya, khususnya generasi muda yang menjadi tulang punggung 

produktivitas masyarakat desa. Pemuda desa merupakan elemen strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal karena mereka berada pada usia produktif 

yang mampu berinovasi, berkolaborasi dan memperluas jaringan usaha. Dalam 

konteks ini, keterlibatan pemuda dapat meningkatkan kapasitas desa untuk menjadi 

lebih berdaya saing dan adaptif terhadap perubahan ekonomi global maupun lokal. 

Desa merupakan konteks mikro pembangunan ekonomi nasional yang 

strategis karena aktivitas produktif masyarakatnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan struktur ekonomi lokal secara berkelanjutan. Namun, 

capaian pembangunan ekonomi desa seringkali masih rendah akibat keterbatasan 

akses terhadap sumber daya ekonomi, modal usaha, keterampilan, serta rendahnya 

partisipasi kelompok usia produktif terutama pemuda. Kontribusi pemuda menjadi 

penting karena mereka berada pada fase usia yang relatif produktif, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan lingkungan sosial-ekonomi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suarmanayasa (2024), pemuda 

di desa dilihat sebagai kekuatan yang dinamis, memotivasi, dan inovatif dalam 

perencanaan pembangunan desa termasuk aspek ekonomi, di mana kemampuan ini 
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berkontribusi besar terhadap keberhasilan pembangunan ekonomi desa secara 

menyeluruh 

Menurut Setiawan (2023) dalam pembangunan desa, pemuda disebut 

sebagai “agen perubahan” yang memiliki peran strategis dalam merancang dan 

mengimplementasikan inovasi ekonomi lokal. Peran tersebut mencakup 

peningkatan kewirausahaan, adopsi teknologi baru, pengembangan usaha mikro 

serta kapasitas jaringan pemasaran yang lebih luas. Pemuda juga berkontribusi 

melalui peningkatan pemanfaatan teknologi, kewirausahaan dan pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar untuk menciptakan lapangan kerja dan peluang 

usaha baru, sehingga membantu mengurangi tingkat pengangguran di wilayah 

pedesaan dan mendorong kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan pemuda dapat menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi 

pedesaan dan memperkuat basis ekonomi lokal karena kreativitas dan inovasi yang 

mereka miliki. 

Peran pemuda dalam pembangunan ekonomi desa tidak dapat 

dilepaskan dari konsep pembangunan partisipatif yang menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama pembangunan. Pembangunan ekonomi desa yang efektif 

menuntut keterlibatan aktif kelompok usia produktif, khususnya pemuda, karena 

mereka memiliki kapasitas adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi.  

Menurut Puspita Sari (2016) keterlibatan pemuda mencakup peran 

sebagai pelaku usaha, penggerak kegiatan ekonomi lokal, serta penghubung antara 

potensi desa dengan kebutuhan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pemuda 
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tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat pembangunan, tetapi sebagai 

aktor yang turut menentukan arah pembangunan ekonomi desa. 

Peran strategis pemuda tersebut sejalan dengan fokus pembangunan 

ekonomi desa yang melihat pemuda sebagai motor perubahan sosial dan ekonomi 

yang memiliki potensi besar untuk menerapkan inovasi lokal, memperkuat struktur 

pasar mikro, serta mengembangkan usaha kecil dan menengah berbasis potensi 

desa. Aktivitas-aktivitas ini menciptakan peluang yang lebih luas bagi pemuda 

untuk ikut aktif dalam proses pembangunan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

Partisipasi pemuda dalam upaya pembangunan desa juga mencakup 

kontribusi dalam perencanaan dan organisasi kemasyarakatan yang berdampak 

pada dinamika sosial-ekonomi desa. Riza Fadila (2024) melakukan penelitian di 

Desa Sidomulyo menunjukkan bahwa pemuda memiliki peran besar sebagai 

motivator dan innovator dalam dinamika perencanaan pembangunan desa, yang 

secara tidak langsung berdampak pada peningkatan kapasitas ekonomi lokal. 

Dalam era ekonomi digital dan Society 5.0, pemuda dianggap sebagai 

elemen penting yang dapat menjembatani perubahan teknologi dengan kebutuhan 

ekonomi lokal. Mereka memiliki kesempatan untuk menjadi penggerak usaha 

digital, inovasi teknologi, dan pencipta lapangan kerja baru yang relevan dengan 

perkembangan sosial-ekonomi kontemporer. 

Pembangunan ekonomi desa juga tidak terlepas dari konsep ekonomi 

civic, yaitu aktivitas ekonomi yang menekankan pada partisipasi aktif masyarakat, 

nilai kebersamaan, gotong royong, serta tanggung jawab sosial. Ekonomi civic 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan ekonomi, bukan 
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sekadar objek kebijakan. Dalam perspektif ini, pemuda memiliki peran penting 

sebagai pelaku ekonomi sekaligus penggerak partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai kewarganegaraan dan Pancasila (Hasnawati, 

2018). 

Berdasarkan informasi yang saya dapatkan dari perangkat desa bahwa 

masih banyak pemuda yang belum optimal dalam melakukan aktivitas - aktivitas di 

Desa Sampali. Faktor-faktor  aktivitas ekonomi belum optimal meliputi 

keterbatasan akses modal, kurangnya dukungan pendidikan kewirausahaan, 

rendahnya akses infrastruktur digital, serta kurangnya dukungan kebijakan dari 

pemerintah desa maupun lembaga terkait. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya angka partisipasi pemuda dalam usaha ekonomi desa, sehingga 

diperlukan pemahaman lebih mendalam tentang peran yang sebenarnya dimainkan 

oleh pemuda dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalisasinya. 

Kondisi sosial ekonomi pemuda di Desa Sampali menunjukkan 

dinamika yang beragam. Sebagian pemuda berada pada usia produktif namun 

belum seluruhnya terlibat dalam kegiatan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. 

Latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, keterbatasan pengalaman kerja, 

serta minimnya akses terhadap pelatihan keterampilan menjadi faktor yang 

mempengaruhi posisi pemuda dalam struktur ekonomi desa. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian pemuda masih berada pada sektor ekonomi yang bersifat 

informal dan belum memiliki kepastian pendapatan. 

Jenis kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh pemuda di Desa Sampali 

umumnya meliputi pekerjaan informal. Selain itu, terdapat pula pemuda yang 
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terlibat dalam kegiatan ekonomi musiman atau bekerja tidak tetap. Keberadaan 

usaha mikro yang dijalankan oleh pemuda sebenarnya memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut, namun seringkali terkendala oleh keterbatasan modal, 

pemasaran, serta pendampingan usaha yang berkelanjutan. 

Fenomena pengangguran pemuda masih menjadi realitas yang dihadapi 

di Desa Sampali. Tidak sedikit pemuda yang belum memiliki pekerjaan tetap atau 

hanya bekerja pada sektor informal dengan pendapatan yang tidak menentu. 

Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya kemandirian ekonomi pemuda dan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga maupun masyarakat desa secara 

umum. Di sisi lain, situasi ini juga menunjukkan adanya peluang untuk 

mengoptimalkan peran pemuda sebagai penggerak ekonomi desa apabila didukung 

dengan strategi pemberdayaan yang tepat. 

 

Rendahnya kesadaran pemuda adalah salah satu faktor yang 

berkontribusi pada kurangnya partisipasi dalam kegiatan pembangunan desa. 

Menurut Cohen dan Uphoff, seperti yang dikutip oleh Astuti (2011), ada empat jenis 

partisipasi: pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi. 

Beberapa pemuda tidak ingin berpartisipasi dalam kegiatan desa karena 

pengetahuan mereka yang terbatas.  

Sifat egois pemuda juga dapat menghambat pembangunan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan peraturan desa. Sifat egois pemuda dapat 

menghambat pembangunan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan peraturan 

desa. Penting untuk memprioritaskan pembangunan desa berdasarkan kebutuhan 
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dan peraturan desa. Sifat egois pemuda dapat menghambat pembangunan yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan dan peraturan desa. Selain itu, beberapa individu 

mungkin tidak menganggap pembangunan desa sebagai prioritas utama. Ada yang 

lebih memilih untuk membuat keputusan pribadi dibandingkan dengan keputusan 

yang diambil setelah musyawarah. Oleh karena itu, memahami peran pemuda 

dalam meningkatkan ekonomi di Desa Sampali menjadi penting untuk melihat 

secara lebih dekat bagaimana kondisi sosial ekonomi pemuda, bentuk keterlibatan 

mereka dalam kegiatan ekonomi, serta fenomena pengangguran dan usaha kecil 

yang berkembang di desa tersebut. Kajian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai peran aktual pemuda dan menjadi dasar bagi 

upaya penguatan ekonomi desa berbasis partisipasi pemuda. 

1.2.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperlukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan 

mendalam. Penelitian ini difokuskan pada “Peran pemuda dalam meningkatkan 

ekonomi civic di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan”. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan ekonomi civic di Desa Sampali? 

2. Bagaimana peran pemuda dalam ekonomi civic di Desa Sampali? 

3. Bagaimana implementasi nilai-nilai pancasila pada ekonomi civic di Desa 

Sampali? 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, peneliti menuliskan dua manfaat tersebut yakni sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan ekonomi civic di Desa Sampali 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran pemuda dalam ekonomi civic di Desa 

Sampali 

3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai pancasila pada 

ekonomi civic di Desa Sampali. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah 

keilmuan, khususnya dalam bidang pendidikan sosial dan pembangunan 

masyarakat, terkait peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi Civic desa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas topik serupa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Ada dua manfaat praktis menurut peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Perangkat  Desa 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

desa dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan pemuda guna 

meningkatkan ekonomi desa. 

b. Bagi Pemuda di Desa Sampali 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan motivasi dan gambaran bagi 

pemuda untuk berperan aktif dalam kegiatan ekomomi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Peran Pemuda 

A. Pemuda 

Pemuda merupakan kelompok masyarakat yang memiliki peran 

strategis dalam pembangunan sosial dan ekonomi karena berada pada usia produktif 

serta memiliki potensi kreativitas dan inovasi yang tinggi. Dalam pembangunan 

desa, pemuda tidak hanya dipahami sebagai kelompok usia tertentu, tetapi juga 

sebagai aktor sosial yang mampu mendorong perubahan dan kemajuan masyarakat 

melalui partisipasi aktif dalam berbagai bidang, termasuk bidang ekonomi. 

Menurut Puspitasari (2016), pemuda adalah kelompok sosial yang 

memiliki kapasitas untuk berperan aktif dalam pembangunan desa melalui 

partisipasi, kreativitas, dan inovasi, khususnya dalam pengembangan kegiatan 

ekonomi dan kewirausahaan desa. Pemuda dipandang sebagai subjek pembangunan 

yang berpotensi menggerakkan kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal. 

Oleinikova, (2022) menyebutkan pemuda memiliki peran penting 

dalam membangun masyarakat, bangsa, dan negara. Mereka dapat menjadi 

kekuatan yang positif dan membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai 

bidang, seperti pendidikan, ekonomi, politik, dan sosial. Dengan demikian,
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pemuda tidak hanya menjadi objek kebijakan pembangunan, melainkan subjek 

yang turut menentukan arah pembangunan desa. 

Menurut Taufik Abdullah, sebagaimana dikutip dalam (M. Fahruddin, 

2023), terdapat beberapa hakikat kepemudaan yang dilihat berdasarkan dua asumsi, 

yaitu: 

1. Pemahaman terhadap proses perkembangan manusia tidak dipandang sebagai 

suatu rangkaian yang berkesinambungan, melainkan bersifat terpisah-pisah 

dan terbagi dalam beberapa bagian, di mana setiap bagian memiliki makna 

tersendiri. Pemuda diposisikan berbeda dari anak-anak dan orang dewasa, dan 

masing-masing bagian tersebut merepresentasikan nilai yang khas. 

2. Asumsi berikutnya merupakan penguatan dari pandangan bahwa posisi 

pemuda berada dalam alur kehidupan itu sendiri. Pemuda sebagai bagian dari 

kehidupan memiliki nilai tersendiri dalam menunjang dan menggerakkan 

kehidupan bersama. Hal ini dapat terwujud apabila perilaku pemuda 

dipahami sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam cakupan yang 

luas. 

Pemuda menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 pasal 1 ayat 

1, “pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun”. 
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B. Peran 

Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) peran merupakan aspek yang 

bersifat dinamis dari suatu kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut 

menjalankan suatu peranan. Sementara itu, status merupakan seperangkat hak dan 

kewajiban yang melekat pada diri seseorang. Ketika seseorang melaksanakan hak 

dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia sedang menjalankan suatu 

fungsi. Peran juga dapat dipahami sebagai rangkaian perilaku yang muncul karena 

seseorang menduduki jabatan tertentu. Dengan demikian, kepribadian seseorang 

turut dipengaruhi oleh peran yang dijalankannya, baik sebagai pemimpin tingkat 

atas, menengah, maupun bawah, yang masing-masing memiliki peran tersendiri. 

Peran adalah perilaku individu dalam menempati suatu posisi di dalam struktur 

status sosialnya .  Soerjono Soekanto (2002:243) 

Adapun syarat-syarat peran menurut Lantaeda (2017) yang merujuk 

pada pendapat Soerjono Soekanto (2002:243) meliputi tiga hal, yaitu: 

1. Peran mencakup norma-norma yang berkaitan dengan posisi atau kedudukan 

seseorang dalam masyarakat. Peran dalam pengertian ini merupakan 

serangkaian aturan yang mengarahkan perilaku individu dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Peran merupakan suatu konsep mengenai perilaku yang dapat dijalankan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai suatu organisasi. 

3. Peran juga dapat dipahami sebagai perilaku individu yang memiliki arti 

penting bagi struktur sosial masyarakat. 
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Pembagian peran menurut Soekanto (2001:242) dibedakan menjadi tiga 

jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Peran Aktif, yaitu peran yang dijalankan oleh anggota kelompok sesuai 

dengan kedudukannya dalam kelompok sebagai bagian dari aktivitas 

kelompok, seperti pengurus, pejabat, dan sebagainya. 

2. Peran Partisipatif, yaitu peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada 

kelompoknya dalam bentuk kontribusi yang bermanfaat bagi 

keberlangsungan kelompok tersebut. 

3. Peran Pasif, yaitu kontribusi anggota kelompok yang bersifat pasif, di mana 

anggota kelompok menahan diri untuk memberi ruang bagi fungsi-fungsi lain 

dalam kelompok agar dapat berjalan secara optimal. 

2.1.2 Peningkatan Ekonomi 

A. Pembangunan Ekonomi Desa 

Pembangunan ekonomi desa meerupakan upaya terencana untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal 

secara optimal. Dalam proses tersebut, pemuda memiliki peran strategis sebagai 

penggerak kegiatan ekonomi, pelaku usaha, serta inovator dalam pengembangan 

potensi desa. Keterlibatan pemuda dalam pembangunan ekonomi desa menjadi 

salah satu faktor penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi dan 

keberlanjutan pembangunan desa. 

Suarmanayasa (2024) menyatakan bahwa pemuda memiliki peran 

sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi desa melalui keterlibatan aktif 

dalam kegiatan kewirausahaan, pengembangan usaha mikro, serta partisipasi dalam 
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perencanaan pembangunan desa. Peran tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas ekonomi dan penguatan struktur ekonomi desa. 

B. Kegiatan Ekonomi Pemuda 

Kegiatan ekonomi pemuda di desa umumnya berkaitan dengan usaha 

mikro, usaha kecil, serta sektor informal yang memanfaatkan potensi lokal. 

Kegiatan tersebut meliputi usaha perdagangan kecil, jasa, usaha kuliner, serta 

bentuk usaha mandiri lainnya yang dijalankan secara individual maupun kelompok. 

Kegiatan ekonomi ini berperan penting dalam meningkatkan pendapatan pemuda 

dan masyarakat desa. 

Menurut Setiawan (2023), keterlibatan pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa, khususnya melalui usaha mikro dan kewirausahaan, dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta mengurangi tingkat pengangguran di 

pedesaan. Pemuda yang terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif berkontribusi 

dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Lebih lanjut, Setiawan (2023) menegaskan bahwa penguatan kegiatan 

ekonomi pemuda perlu didukung oleh peningkatan keterampilan, literasi ekonomi, 

dan pemanfaatan teknologi agar usaha yang dijalankan dapat berkembang secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ekonomi pemuda menjadi salah satu 

pilar penting dalam pembangunan ekonomi desa. 

2.1.3 Faktor Ekonomi Pemuda 

Pemuda merupakan kelompok strategis dalam pembangunan nasional 

karena jumlahnya yang besar dan potensinya dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Namun, kondisi ekonomi yang dihadapi pemuda desa masih 
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diwarnai berbagai keterbatasan struktural dan kultural yang memengaruhi kualitas 

hidup serta pilihan pekerjaan mereka. 

Salah satu faktor ekonomi utama yang memengaruhi pemuda desa 

adalah terbatasnya lapangan pekerjaan non-pertanian. Struktur ekonomi desa 

umumnya masih bertumpu pada sektor primer seperti pertanian dan perkebunan, 

yang tidak selalu mampu menyerap seluruh tenaga kerja muda secara optimal (BPS, 

2023). Akibatnya, banyak pemuda desa mengalami pengangguran terselubung atau 

bekerja di sektor informal dengan pendapatan rendah (Sukirno, 2016). 

Pendapatan pemuda desa cenderung lebih rendah dibandingkan 

pemuda perkotaan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya produktivitas usaha, 

keterbatasan akses modal, serta minimnya inovasi ekonomi di desa (Todaro & 

Smith, 2015). Kondisi ini membuat pemuda desa sulit meningkatkan kesejahteraan 

dan rentan terhadap kemiskinan struktural (BPS, 2022). 

Pemuda desa sering menghadapi kesulitan dalam memperoleh modal 

usaha dari lembaga keuangan formal. Persyaratan administratif, jaminan, serta 

rendahnya literasi keuangan menjadi penghambat utama (Putri & Suyanto, 2021). 

Keterbatasan akses modal ini menghambat pengembangan usaha produktif dan 

kewirausahaan pemuda desa. 

Faktor ekonomi pemuda desa juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

yang relatif rendah serta ketidaksesuaian antara pendidikan dan kebutuhan pasar 

kerja. Banyak pemuda desa hanya mengenyam pendidikan hingga tingkat 

menengah, sehingga memiliki daya saing rendah di dunia kerja (Bappenas, 2020). 

Hal ini berdampak langsung pada peluang kerja dan tingkat pendapatan mereka.
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2.1.4 Ekonomi Civic 

Ekonomi Civic merupakan aktivitas ekonomi yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam proses pelaksanaan dan pengembangannya. 

Penerapan konsep Ekonomi Civic di desa diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata serta manfaat langsung bagi masyarakat sekitar. Ekonomi Civic menjadi salah 

satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui proses 

pemberdayaan. Oleh karena itu, pemberian keterampilan kewirausahaan kepada 

pemuda diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan diri mereka, tetapi 

juga mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat di desa. Peran pemuda 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi memiliki kedudukan yang sangat penting. 

Oleh karena itu, desa membekali para pemuda dengan berbagai keterampilan di 

bidang ekonomi, seperti berdagang, berwirausaha, mengelola kerajinan, hingga 

kegiatan koperasi. Pembekalan tersebut bertujuan agar para pemuda mampu hidup 

mandiri. Dengan demikian, pemuda di desa memiliki keahlian di  bidang penguatan 

dan pemberdayaan ekonomi (Hasnawati, 2018) 

2.1.5 Nilai – Nilai Kewarganegaraan 

Nilai dapat dimaknai sebagai sesuatu yang dianggap penting, 

bermanfaat, dan bermakna bagi kehidupan manusia, baik secara lahir maupun batin. 

Nilai bersumber dari budi pekerti yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

membentuk sikap serta mengarahkan perilaku manusia. Dalam konteks 

kebudayaan, nilai hadir sebagai suatu sistem nilai yang menjadi salah satu unsur 

kebudayaan, selain sistem sosial dan hasil karya manusia. Nilai-nilai Pancasila 

sebagai pandangan hidup bangsa perlu diwujudkan dalam kehidupan nyata guna
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memperkuat kembali karakter bangsa yang cenderung mengalami 

kemerosotan. Nilai-nilai karakter bangsa tersebut bersumber dari budaya bangsa 

Indonesia dan tumbuh dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Secara statis, nilai-nilai tersebut tercermin sebagai dasar negara, ideologi nasional, 

serta jati diri bangsa. Sementara itu, secara dinamis nilai-nilai tersebut menjadi 

semangat kebangsaan yang menggerakkan kehidupan nasional. Sebagai dasar 

negara, nilai-nilai karakter bangsa menjadi landasan dalam seluruh aktivitas 

penyelenggaraan pemerintahan, baik dalam pengelolaan pemerintahan di dalam 

negeri maupun dalam menjalin hubungan dengan negara lain. Selain itu, nilai-nilai 

karakter bangsa juga berfungsi sebagai pedoman etika bagi para penyelenggara 

negara. Sebagai jati diri bangsa, nilai-nilai tersebut tampak dalam sikap dan 

perilaku masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai anggota 

masyarakat, sebagai bagian dari bangsa, maupun sebagai warga negara. Hal ini 

tercermin dalam cara individu bersikap dan bertindak dalam kehidupan bersama, 

menjaga persatuan sebagai bangsa, serta menjalankan hak dan kewajiban sebagai 

warga negara Indonesia. Dalam pendidikan nilai dan karakter bangsa, terdapat 

sejumlah nilai utama yang dikembangkan, antara lain: 

1. Religius, yaitu sikap patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianut, 

menghormati pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dalam 

keberagaman. 

2. Jujur, yakni perilaku yang mencerminkan kejujuran dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan sehingga dapat dipercaya.



17 
 

 
 

3. Toleransi, berupa sikap menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

dan pandangan orang lain. 

4. Disiplin, yaitu perilaku tertib dan patuh terhadap aturan serta ketentuan yang 

berlaku. 

5. Kerja keras, yang ditunjukkan melalui usaha sungguh-sungguh dalam 

menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif, yaitu kemampuan berpikir dan bertindak untuk menghasilkan 

gagasan atau karya baru. 

7. Mandiri, berupa sikap tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab. 

8. Demokratis, yakni cara berpikir dan bersikap yang mengakui kesetaraan hak 

dan kewajiban antara diri sendiri dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yaitu dorongan untuk terus menggali dan memperdalam 

pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari. 

10. Semangat kebangsaan, berupa sikap yang mengutamakan kepentingan 

bangsa di atas kepentingan pribadi atau golongan. 

11. Cinta tanah air, yang tercermin dalam kesetiaan dan kepedulian terhadap 

bahasa, budaya, lingkungan, serta kehidupan sosial, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12. Menghargai prestasi, yaitu sikap yang mendorong pencapaian hasil terbaik 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat atau komunikatif, berupa sikap terbuka dan senang berinteraksi 

serta bekerja sama dengan orang lain.
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14. Cinta damai, yakni perilaku yang menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

harmonis bagi lingkungan sekitar. 

Berdasarkan berbagai nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karaktermencerminkan nilai-nilai positif serta perilaku yang baik yang 

dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai dan perilaku tersebut dapat 

ditemukan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara, serta 

dapat diterapkan oleh berbagai kalangan, baik anak muda, remaja, maupun orang 

dewasa (Ayuastuti, 2014)  

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian mengenai peran pemuda dalam pembangunan ekonomi desa 

telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan fokus dan pendekatan 

yang beragam. Penelitian-penelitian tersebut menjadi rujukan penting dalam 

memperkuat landasan empiris penelitian ini serta menunjukkan adanya celah 

penelitian (research gap) yang akan dikaji lebih lanjut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2016) mengkaji dinamika 

partisipasi pemuda dalam pembangunan desa melalui kegiatan 

kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda berperan 

sebagai penggerak kegiatan ekonomi desa melalui usaha mandiri berbasis 

potensi lokal. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek 

partisipasi pemuda secara umum dan belum secara spesifik mengkaji kondisi 

sosial ekonomi pemuda pada satu desa tertentu. 

2. Penelitian oleh Suarmanayasa (2024) membahas peran pemuda dalam 

pengembangan ekonomi desa dengan menekankan keterlibatan pemuda 
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dalam usaha mikro dan kegiatan kewirausahaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemuda memiliki peran penting sebagai motor 

penggerak ekonomi desa, terutama dalam menciptakan peluang usaha dan 

meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat. Akan tetapi, penelitian 

tersebut dilakukan pada konteks desa secara umum dan belum menggali 

secara mendalam kondisi faktual pemuda di tingkat lokal tertentu. 

3. Penelitian dilakukan oleh Setiawan (2023) yang mengkaji peran pemuda 

dalam pembangunan ekonomi melalui kegiatan usaha mikro dan sektor 

informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan ekonomi produktif dapat mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut lebih berfokus pada perspektif ekonomi makro dan belum mengkaji 

peran pemuda dalam konteks sosial ekonomi desa secara spesifik. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemuda memiliki peran strategis dalam meningkatkan ekonomi 

desa. Namun, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji 

peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi desa dengan fokus pada kondisi sosial 

ekonomi, jenis kegiatan ekonomi, serta fenomena pengangguran pemuda di tingkat 

desa tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk melengkapi 

dan memperkaya kajian sebelumnya, khususnya pada Desa Sampali, Kecamatan 

Percut Sei Tuan.
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2.3  Kerangka Konseptual  

 

 

 

Peran Pemuda

- Pemberdayaan Ekonomi

- Kerjasama Gotong royong

Ekonomi Civic

- Usaha Micro

- Kewirausahaan

- Pemanfaatan Teknologi

Manfaat Bagi Masyarakat

- Peningkatan pendapatan 

- Kemandirian Ekonomi pemuda

- Kesejahteraan Masyarakat
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran 

pemuda dalam meningkatkan ekonomi desa, khususnya terkait dengan aktivitas, 

pengalaman, dan keterlibatan pemuda dalam kegiatan ekonomi di Desa Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena sosial yang terjadi di lapangan secara apa adanya 

berdasarkan fakta dan realitas yang ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

berupaya memahami bagaimana pemuda berperan dalam pembangunan ekonomi 

desa melalui kegiatan ekonomi yang mereka jalankan, tanpa melakukan pengujian 

hipotesis atau perhitungan statistik. 

Penelitian ini menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi, Untuk melihat apa saja kegiatan yang ada di Desa Sampali Percut 

Seituan 

2. Wawancara, Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari kegiatan 

apa saja yang ada di Desa Sampali Percut Seituan Dokumentasi, untuk 

melengkapi data melalui catatan kegiatan, foto, dan laporan hasil kegiatan yang 

ada di Desa Sampali Percut Seituan
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Dengan kombinasi metode tersebut Analisis data dilakukan secara 

Kualitatif Deskriptif , dengan cara mengelompokkan, merangkum, dan menafsirkan 

temuan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan Peran Pemuda 

dalam kegiatan yang ada di Desa Sampali Percut Seituan 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa Sampali dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena terdapat berbagai kegiatan yang menarik seperti 

membuat berbagai kreativitas. Kondisi tersebut memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu rencana dan pelaksanaan penelitian, penulis membuat dalam 

bentuk tabel. Untuk memperjelas tahapan waktu penelitian, berikut disajikan tabel 

rencana pelaksanaan penelitian : 

tabel 3. 1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 

    

No 

Kegiatan 

Penelitian 

D

SR 

J

NR 

F

BR 

M

RT 

A

PR 

1

1. 

Pengajuan 

Judul 
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2. Penyusunan 

Proposal 

     

3. Bimbingan 

Proposal 

  

 

   

4. Seminar 

Proposal 

     

5. Perbaikan 

Proposal 

     

6. Penelitian      

7. Penyusunan 

Skripsi 

     

8. ACC Skripsi      

9. Sidang Hasil 

Skripsi 

     

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan,Tokoh Pemuda yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung dalam kegiatan ekonomi desa. Subjek penelitian ini berperan 

sebagai informan utama yang memberikan data dan informasi terkait peran pemuda 

dalam meningkatkan ekonomi desa. Selain pemuda, tokoh masyarakat yang 

dianggap mengetahui dan memahami kondisi sosial ekonomi pemuda di Desa 
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Sampali. Informan tambahan ini berfungsi untuk memperkuat data penelitian serta 

memberikan perspektif yang lebih luas mengenai peran pemuda dalam 

pembangunan ekonomi desa. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keterlibatan dalam kegiatan ekonomi, 

pengetahuan tentang kondisi pemuda, serta kemampuan memberikan informasi 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

3.3.2 Objek Penelitian 

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah peran pemuda dalam 

meningkatkan ekonomi desa. Secara lebih spesifik, objek penelitian mencakup 

bentuk-bentuk kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh pemuda, kontribusi pemuda 

terhadap pembangunan ekonomi desa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan pemuda dalam kegiatan ekonomi di Desa Sampali. 

Sumber data penelitian merupakan subjek atau pihak dari mana data 

penelitian diperoleh (Sahu 2013). Dalam penelitian ini, sumber data terdiri atas 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yang digunakan untuk memperoleh 

informasi secara komprehensif mengenai peran pemuda dalam meningkatkan 

ekonomi Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan. 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian merupakan subjek atau pihak dari mana data 

penelitian diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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3.4.1 Data Primer 

Sumber data penelitian adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan melalui interaksi peneliti dengan informan penelitian (sukmawati 2023). 

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari pemuda Desa Sampali yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi desa, baik sebagai pelaku usaha mikro, pelaku 

usaha kecil, maupun pelaku kegiatan ekonomi sektor informal. 

Selain itu, sumber data primer juga diperoleh dari aparatur desa dan tokoh 

masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai kondisi sosial 

ekonomi pemuda serta kebijakan atau program pemberdayaan pemuda di Desa 

Sampali. Data primer diperoleh melalui kegiatan wawancara mendalam dan 

observasi langsung terhadap aktivitas ekonomi pemuda di desa tersebut. 

3.4.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui dokumen atau sumber tertulis yang relevan dengan penelitian (Sukmawati 

2023). Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen resmi desa, 

seperti profil desa, data kependudukan, serta data terkait kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dan pemuda Desa Sampali. 

Selain itu, sumber data sekunder juga berasal dari buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pemuda, 

pembangunan ekonomi desa, dan kegiatan ekonomi masyarakat. Data sekunder 

tersebut digunakan untuk mendukung dan memperkuat data primer serta sebagai 

bahan perbandingan dalam analisis hasil penelitian. 
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3.5  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama karena peneliti 

terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran 

data di lapangan. Oleh karena itu, kepekaan, pemahaman, serta kemampuan peneliti 

dalam menggali informasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan penelitian ini. 

Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga 

menggunakan beberapa instrumen pendukung yang disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian. Instrumen pendukung tersebut meliputi : 

1. Pedoman Observasi Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas pemuda dalam menjalankan kegiatan ekonomi di Desa 

Sampali, Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kondisi nyata 

di lapangan, seperti jenis usaha yang dijalankan, bentuk partisipasi pemuda, 

serta interaksi pemuda dengan lingkungan sosial dan ekonomi. 

2. Pedoman Wawancara Pedoman wawancara digunakan sebagai alat bantu 

dalam memperoleh data secara mendalam mengenai peran pemuda dalam 

meningkatkan ekonomi desa 

3. Dokumentasi  Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan  data profil desa, 

data kepemudaan, foto kegiatan ekonomi pemuda, serta dokumen lain yang 

mendukung hasil wawancara dan observasi.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif dengan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (July 2023). Teknik analisis data ini dipilih karena sesuai dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif serta memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis data secara sistematis dan berkelanjutan selama proses penelitian 

berlangsung. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak tahap pengumpulan data 

hingga penarikan kesimpulan. Adapun tahapan analisis data yang digunakan 

meliputi: 

1. Pengumpulan Data yaitu Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap subjek penelitian. Data yang 

dikumpulkan berupa hasil wawancara dengan pemuda, aparatur desa, dan 

tokoh masyarakat, serta hasil observasi aktivitas ekonomi pemuda dan 

dokumen pendukung yang relevan dengan fokus penelitian. 

2. Reduksi Data yaitu Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, serta pengabstrakan data mentah yang diperoleh 

dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan 

fokus penelitian, yaitu peran pemuda, kegiatan ekonomi pemuda, dan 

pembangunan ekonomi desa, sehingga data yang tidak relevan dapat 

disisihkan. 

3. Penyajian Data yaitu Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

tabel, atau matriks yang disusun secara sistematis untuk memudahkan peneliti 
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dalam memahami pola, hubungan, dan makna dari data yang telah direduksi. 

Penyajian data bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi Desa Sampali. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi yaitu proses penafsiran makna data serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh secara 

konsisten dan didukung oleh data yang valid.  
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Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

No. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah terdapat program desa yang mendukung kegiatan ekonomi 

berbasis partisipasi masyarakat? 

2. Bagaimana bentuk penerapan ekonomi civic dalam kegiatan ekonomi di 

desa sampali? 

3. Apakah pemerinta desa memberikan dukungan terhadap usaha 

masyarakat? 

4. Bagaimana keterlibatan pemuda dalam kegiatan ekonomi di desa? 

5. Apakah ada program khusus yang melibatkan pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

6. Menurut Bapak/ Ibu , sejauh mana pemuda berkontribusi dalam 

meningkatkan ekonomi di desa? 

7. Apa tantangan yang di hadapi pemuda dalam mengembangkan ekonomi 

civic di desa ? 

8. Bagaimana cara pemuda berkontribusi dalam membantu usaha masyarakat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Deskripsi hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

A. Identitas Desa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa Sampali, 

diperoleh data bahwa Desa Sampali terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan kode pos 20371. Desa 

ini memiliki 25 dusun sebagai wilayah administratifnya. Data ini mencakup nama 

desa, alamat lengkap, kecamatan, kabupaten, provinsi, kode pos, serta jumlah dusun 

yang ada di Desa Sampali. 

 

NO IDENTITAS DESA 

1.  Nama Desa Desa Sampali 

2. Alamat Desa  Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara 

3. Kecamatan Percut Sei Tuan 

4. Kabupaten Deli Serdang 

5. Provinsi Sumatera Utara 

6. Kode Pos 20371 

7. Jumlah Dusun 25 Dusun 
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Visi Misi Serta Tujuan Desa 

1. Visi Desa 

“ Terwujudnya Desa Sampali yang maju , mandiri, sejahtera , dan berdaya 

saing melalui pelayanan publik yang prima serta partisipasi aktif masyarakat”. 

2. Misi Desa  

a. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang cepat, transparan, dan akuntabel 

kepada masyarakat. 

b. Mengembangkan potensi ekonomi desa berbasis kearifan lokal dan 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Meningkatkan peran pemuda dan masyarakat dalam pembangunan desa secara 

aktif dan berkelanjutan. 

d. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik (good governance) yang 

bersih dan bertanggung jawab. 

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan, 

pelatihan, dan pembinaan masyarakat. 

f. Mendorong pembangunan infrastruktur desa yang merata dan berkelanjutan. 

g. Memperkuat kehidupan sosial, budaya, dan gotong royong dalam masyarakat 

Desa Sampali. 

B. Tujuan Desa 

a. Mewujudkan pelayanan publik yang optimal 

b. Memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat secara cepat, tepat, 

transparan, dan mudah diakses. 
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c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui program pembangunan 

ekonomi, pemberdayaan masyarakat, dan pemanfaatan potensi lokal. 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

e. Mendorong keterlibatan aktif masyarakat, termasuk pemuda, dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa. 

f. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 

g. Menjalankan pemerintahan desa yang transparan, akuntabel, dan bebas dari 

praktik korupsi. 

h. Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) desa melalui pendidikan, 

pelatihan, dan pembinaan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

i. Meningkatkan pembangunan infrastruktur desa 

j. Mendukung fasilitas umum yang layak dan merata untuk menunjang aktivitas 

sosial dan ekonomi masyarakat. 

k. Menjaga ketertiban, keamanan, dan kerukunan masyarakat 

l. Menciptakan lingkungan desa yang aman, damai, dan harmonis. 

 

4.1.2  Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Desa Sampali 

Kecamatan Percut Sei Tuan dengan menggunakan teknik penelitian berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti ingin memaparkan beberapa data 

dari informan yang terkait PERAN PEMUDA DALAM MENINGKATKAN 

EKONOMI CIVIC DI DESA SAMPALI KECAMATAN PERCUT SEI TUAN 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan dijabarkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, penerapan ekonomi 

civic di Desa Sampali telah mulai berjalan melalui berbagai kegiatan ekonomi yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pemerintah desa berperan sebagai 

fasilitator dalam mendukung kegiatan ekonomi tersebut, baik melalui program 

kelembagaan maupun kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan ekonomi yang berkembang di desa meliputi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), pembuatan kerajinan tangan, produksi makanan, 

kegiatan perikanan, serta program ketahanan pangan. Selain itu, terdapat juga 

kegiatan yang dijalankan melalui organisasi masyarakat seperti PKK dan lembaga 

berbasis masyarakat yang mendukung kegiatan ekonomi secara bersama-sama. 

Penerapan ekonomi civic juga terlihat dari adanya kerja sama antara 

pemerintah desa dan masyarakat dalam menjalankan program ekonomi. 

Masyarakat tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku 

utama dalam kegiatan ekonomi. Pembangunan ekonomi desa dilakukan secara 

menyeluruh yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan kultural dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemandirian masyarakat serta mengurangi tingkat 

kemiskinan.Sekretaris Desa juga menekankan bahwa ketahanan pangan menjadi 

salah satu indikator utama dalam penerapan ekonomi civic di desa. Ketahanan 

pangan dipandang sebagai fondasi penting dalam menjaga stabilitas ekonomi 

masyarakat, karena dengan terpenuhinya kebutuhan dasar, masyarakat dapat lebih 

fokus dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan taraf hidupnya. Pernyataan 
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ini menunjukkan bahwa pemerintah desa memiliki kesadaran bahwa pembangunan 

ekonomi harus dimulai dari pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Ketua Organisasi, penerapan ekonomi civic 

juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung, seperti kegiatan PKK, UMKM, serta kegiatan di bidang perikanan. 

Dalam kegiatan PKK, masyarakat, khususnya ibu-ibu, dilibatkan dalam kegiatan 

produktif seperti pembuatan makanan dan kerajinan tangan yang memiliki nilai 

ekonomi. Sementara itu, dalam kegiatan UMKM, masyarakat didorong untuk 

mengembangkan usaha kecil yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga. 

Kegiatan perikanan, seperti budidaya ikan lele, juga menjadi salah satu 

bentuk penerapan ekonomi civic yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

sebagai upaya dalam memperkuat ketahanan pangan masyarakat. Dengan adanya 

kegiatan tersebut, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan konsumsi sekaligus 

memperoleh penghasilan tambahan. 

Selain itu, penerapan ekonomi civic juga terlihat dari adanya kerja sama 

dan gotong royong antar masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kebersamaan dan solidaritas sosial masih sangat kuat di Desa Sampali. Masyarakat 

saling membantu dalam menjalankan kegiatan ekonomi, sehingga tercipta 

hubungan sosial yang harmonis dan saling mendukung 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemuda di Desa Sampali telah 

memiliki peran dalam mendukung kegiatan ekonomi desa, meskipun belum 

optimal. Pemuda berkontribusi dalam berbagai kegiatan seperti membantu usaha 
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masyarakat, terlibat dalam kegiatan UMKM, serta memberikan ide dan inovasi 

dalam pengembangan ekonomi. 

Pemuda juga berperan dalam memanfaatkan teknologi, seperti menjadi 

content creator untuk mendukung pemasaran usaha masyarakat. Selain itu, melalui 

organisasi seperti karang taruna, pemuda turut berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

yang mendukung pembangunan desa. 

Namun demikian, sebelum berperan secara maksimal dalam kegiatan 

ekonomi, diperlukan pembinaan terhadap pemuda, terutama dalam perubahan pola 

pikir (mindset). Pembinaan ini penting untuk mengarahkan pemuda agar menjauhi 

pengaruh negatif seperti narkoba dan mampu mengembangkan sikap yang lebih 

positif serta produktif. Dengan adanya perubahan pola pikir tersebut, pemuda mulai 

menunjukkan kesiapan untuk berkontribusi dalam kegiatan ekonomi dan 

pembangunan desa secara lebih aktif. 

Ketua Karang Taruna menyatakan bahwa pemuda telah mulai terlibat 

dalam berbagai kegiatan ekonomi, seperti membantu usaha keluarga, membuka 

usaha sendiri, serta berpartisipasi dalam kegiatan desa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemuda memiliki kesadaran untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

desa, meskipun tingkat partisipasinya masih bervariasi. 

Selain itu, pemuda juga memiliki peran dalam memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung kegiatan ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua 

Organisasi, pemuda mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

mempromosikan usaha masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pemuda memiliki 
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keunggulan dalam hal adaptasi terhadap perkembangan teknologi, yang dapat 

menjadi peluang dalam meningkatkan ekonomi desa. 

Namun demikian, Sekretaris Desa menekankan bahwa keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan ekonomi sangat bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia. Pemuda yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik 

cenderung lebih aktif dalam kegiatan ekonomi, sedangkan pemuda yang kurang 

memiliki kemampuan cenderung kurang berpartisipasi. 

Selain itu, pemuda juga memiliki peran dalam menyerap aspirasi 

masyarakat serta membantu dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan ekonomi. 

Peran ini menunjukkan bahwa pemuda tidak hanya berfungsi sebagai pelaku 

ekonomi, tetapi juga sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah desa. 

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan ekonomi civic di 

Desa Sampali tercermin dari adanya semangat gotong royong, kerja sama, dan 

partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan ekonomi. Masyarakat terlibat 

dalam kegiatan ekonomi secara bersama-sama dan saling mendukung dalam 

pengembangan usaha. Selain itu, nilai musyawarah juga terlihat dalam proses 

pengambilan keputusan terkait program desa. Pemerintah desa dan masyarakat 

bekerja sama dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan ekonomi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, 

seperti adanya perbedaan pendapat di masyarakat (pro dan kontra), serta rendahnya 

kesadaran sebagian masyarakat dalam mendukung program desa. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai tersebut masih perlu ditingkatkan. 
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Tantangan dalam pengembangan Ekonomi Civic  meliputi: 

a. rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) 

b. pola pikir masyarakat yang belum berkembang secara optimal 

c. masih adanya pengaruh kegiatan negatif di lingkungan masyarakat 

d. kurangnya partisipasi sebagian masyarakat 

e. adanya perbedaan pendapat terhadap program yang dijalankan 

Selain itu, terdapat juga kendala dalam proses edukasi, di mana tidak semua 

masyarakat mudah menerima perubahan. Hal ini menjadi hambatan dalam 

mengembangkan kegiatan ekonomi yang berbasis partisipasi. 

Implementasi ekonomi civic juga menghadapi tantangan dalam hal partisipasi 

masyarakat yang belum merata. Meskipun telah terdapat berbagai program yang 

melibatkan masyarakat, tidak semua masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang 

sama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat pendidikan, pengalaman, serta 

motivasi dalam mengikuti kegiatan ekonomi. 

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan efektivitas implementasi ekonomi 

civic, pemerintah desa terus berupaya untuk memberikan edukasi dan pembinaan 

kepada masyarakat. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya keterlibatan dalam kegiatan ekonomi serta untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha. 

 

 

 

 



38 
 

 
 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Penerapan Ekonomi Civic di Desa Sampali 

Penerapan ekonomi civic dalam suatu wilayah, khususnya di tingkat desa, 

merupakan salah satu upaya penting dalam mendorong terciptanya kemandirian 

ekonomi masyarakat yang berbasis pada nilai-nilai kebersamaan, partisipasi, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, ekonomi civic tidak hanya dipahami 

sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sosial 

yang melibatkan peran aktif masyarakat dalam proses pembangunan. 

Desa Sampali sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber 

daya manusia dan sosial yang cukup besar, tentunya memiliki peran penting dalam 

mengembangkan konsep ekonomi civic. Berbagai program dan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah desa diharapkan mampu mendorong partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan secara kolektif. 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti berupaya untuk 

menggambarkan secara komprehensif bagaimana penerapan ekonomi civic di Desa 

Sampali, mulai dari program yang dijalankan, bentuk implementasi di lapangan, 

hingga dukungan yang diberikan oleh pemerintah desa terhadap usaha masyarakat. 

Dengan demikian, pembahasan pada bagian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata penerapan ekonomi civic di Desa 

Sampali. 

Selanjutnya, pembahasan akan difokuskan pada beberapa aspek utama, 

yaitu program desa berbasis partisipasi masyarakat, bentuk penerapan ekonomi 

civic, serta dukungan pemerintah desa terhadap usaha masyarakat. 
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Penerapan ekonomi civic di Desa Sampali merupakan salah satu bentuk 

konkret dari upaya pembangunan ekonomi yang berbasis pada partisipasi aktif 

masyarakat, serta berlandaskan pada nilai-nilai kebersamaan, tanggung jawab 

sosial, dan kemandirian ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan berbagai informan, seperti Sekretaris Desa, Ketua Organisasi, 

Ketua Karang Taruna, Wakil Ketua Karang Taruna, serta masyarakat, dapat 

diketahui bahwa penerapan ekonomi civic di Desa Sampali telah berjalan, 

meskipun dalam pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan. 

Dalam konteks program desa berbasis partisipasi masyarakat, 

Sekretaris Desa menyampaikan bahwa pemerintah desa memiliki kewajiban untuk 

mendukung setiap kegiatan ekonomi yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa tidak hanya berfungsi sebagai 

pelaksana kebijakan administratif, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan 

ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Program-program yang dijalankan, seperti kegiatan ketahanan pangan, pelatihan 

usaha, serta pemberdayaan masyarakat, menjadi bukti bahwa pemerintah desa telah 

berupaya menerapkan prinsip-prinsip ekonomi civic dalam pembangunan desa. 

Program pelayanan kesehatan gratis yang bekerja sama dengan 

puskesmas juga menjadi bagian dari strategi pemerintah desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Meskipun program ini tidak secara langsung berkaitan 

dengan kegiatan ekonomi, namun secara tidak langsung memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap produktivitas masyarakat. Masyarakat yang memiliki kondisi 
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kesehatan yang baik tentu akan lebih mampu untuk bekerja, berusaha, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Dengan demikian, program kesehatan ini 

dapat dikategorikan sebagai bagian dari pendekatan ekonomi civic yang bersifat 

holistik, yaitu tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi semata, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Penerapan ekonomi civic juga terlihat dari adanya kegiatan PKK, 

UMKM, serta usaha perikanan yang melibatkan masyarakat secara aktif. Kegiatan 

PKK, misalnya, tidak hanya berfokus pada kegiatan rumah tangga, tetapi juga 

mencakup kegiatan ekonomi produktif seperti pembuatan makanan dan kerajinan 

tangan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki peran penting dalam 

mendukung ekonomi keluarga dan masyarakat. Kegiatan UMKM yang 

berkembang di Desa Sampali juga menjadi salah satu indikator bahwa masyarakat 

telah mulai mengembangkan usaha secara mandiri. 

Dalam kegiatan perikanan, seperti budidaya ikan lele, masyarakat tidak 

hanya bekerja secara individu, tetapi juga secara kelompok. Hal ini menunjukkan 

adanya kerja sama antar masyarakat dalam menjalankan usaha. Namun demikian, 

Sekretaris Desa juga menekankan bahwa kegiatan tersebut memerlukan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sehingga kualitas sumber daya 

manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha tersebut. 

Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Sampali 

memiliki kesadaran untuk bekerja sama dalam kegiatan ekonomi. Hal ini terlihat 

dari adanya kegiatan usaha bersama, kerja sama dalam proses produksi, serta saling 

membantu antar masyarakat. Nilai kebersamaan ini menjadi salah satu kekuatan 
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utama dalam penerapan ekonomi civic. Masyarakat tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan individu, tetapi juga memperhatikan kepentingan bersama. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya 

manusia. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kurangnya pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman menjadi hambatan dalam mengembangkan usaha. 

Selain itu, masih terdapat masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Kendala lainnya adalah belum meratanya program yang diberikan oleh 

pemerintah desa. Beberapa masyarakat menyampaikan bahwa belum semua warga 

mendapatkan akses yang sama terhadap program yang ada. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pelaksanaan program, sehingga perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan pemerataan dan efektivitas program. 

Dari perspektif organisasi masyarakat dan pemuda, penerapan ekonomi 

civic juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia. Ketua Organisasi 

menyampaikan bahwa keberhasilan suatu program sangat bergantung pada 

kemampuan individu yang terlibat di dalamnya. Jika sumber daya manusia yang 

ada tidak memiliki kemampuan yang memadai, maka program yang dijalankan 

tidak akan berjalan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 

penerapan ekonomi civic. 

Dalam penerapan ekonomi civic juga diperlukan adanya koordinasi dan 

kolaborasi antar berbagai pihak, seperti pemerintah desa, organisasi masyarakat, 
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pemuda, serta masyarakat secara umum. Kerja sama yang baik antar pihak akan 

memudahkan dalam pelaksanaan program serta meningkatkan efektivitas kegiatan 

ekonomi yang dilakukan. 

Dari analisis peneliti, dapat disimpulkan bahwa penerapan ekonomi 

civic di Desa Sampali telah menunjukkan arah yang positif. Hal ini ditandai dengan 

adanya berbagai program yang melibatkan masyarakat, adanya kerja sama antar 

masyarakat, serta dukungan dari pemerintah desa. Namun demikian, penerapan 

tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, pemerataan program, serta peningkatan kesadaran masyarakat. 

Peneliti melihat bahwa penerapan ekonomi civic di Desa Sampali 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Hal ini didukung oleh adanya 

sumber daya manusia yang cukup, serta adanya semangat kebersamaan dalam 

masyarakat. Jika potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, maka 

ekonomi civic di Desa Sampali dapat berkembang dengan baik dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan upaya yang 

berkelanjutan dari berbagai pihak. Pemerintah desa perlu meningkatkan kualitas 

program yang dijalankan, serta memastikan bahwa program tersebut dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat. Selain itu, masyarakat juga perlu meningkatkan 

partisipasi dan kesadaran dalam kegiatan ekonomi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan ekonomi civic 

di Desa Sampali telah berjalan dengan cukup baik, namun masih memerlukan 

penguatan dalam berbagai aspek. Upaya peningkatan kualitas sumber daya 
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manusia, pemerataan program, serta penguatan kerja sama antar masyarakat 

menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan penerapan 

ekonomi civic di desa tersebut. 

A. Program Desa Berbasis Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada  informan, dapat 

disimpulkan bahwa Desa Sampali telah memiliki sejumlah program yang secara 

nyata mendukung kegiatan ekonomi berbasis partisipasi masyarakat. Program-

program tersebut tidak hanya sekadar kegiatan formal yang bersifat administratif, 

melainkan juga merupakan upaya strategis pemerintah desa dalam mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan ekonomi. 

Sekretaris Desa menjelaskan bahwa pemerintah desa memiliki 

tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa masyarakat dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembangunan yang digunakan sudah mengarah pada pendekatan partisipatif, di 

mana masyarakat tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga subjek yang 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan itu sendiri.  

Pernyataan ini mengindikasikan adanya kesadaran pemerintah desa 

akan pentingnya pemberdayaan masyarakat sebagai dasar pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan.Ketua Organisasi menyampaikan bahwa terdapat program 

pelayanan kesehatan gratis yang dilaksanakan secara rutin bekerja sama dengan 

puskesmas. program ini memang tidak secara langsung berkaitan dengan aktivitas 
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ekonomi, namun memiliki keterkaitan yang erat dengan produktivitas masyarakat. 

Masyarakat yang sehat akan lebih mampu bekerja dan berpartisipasi dalam kegiatan 

ekonomi, sehingga program kesehatan ini dapat dikategorikan sebagai bentuk 

dukungan tidak langsung terhadap ekonomi masyarakat. 

Ketua Karang Taruna dan Wakil Ketua Karang Taruna menambahkan 

bahwa program lain seperti pelatihan UMKM, kegiatan PKK, serta kegiatan 

pemberdayaan masyarakat menjadi bentuk nyata dari partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi. Program-program ini memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan keterampilan, meningkatkan kapasitas diri, serta membuka 

peluang usaha baru. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa telah berupaya 

mengembangkan potensi lokal sebagai sumber ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

Dari perspektif masyarakat, program-program tersebut dinilai cukup 

memberikan manfaat, terutama dalam meningkatkan pendapatan dan membuka 

peluang usaha. Namun demikian, masyarakat juga menyampaikan bahwa masih 

terdapat ketimpangan dalam pelaksanaan program, di mana tidak semua 

masyarakat dapat merasakan manfaat secara merata. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun program telah berjalan dengan baik, masih diperlukan upaya perbaikan 

dalam hal distribusi dan pemerataan. dapat dikatakan bahwa program desa berbasis 

partisipasi masyarakat di Desa Sampali telah menunjukkan arah yang positif, 

namun masih memerlukan penguatan dalam hal evaluasi program, peningkatan 
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kualitas pelaksanaan, serta perluasan jangkauan program agar dapat menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat 

B. Dukungan Pemerintah Desa terhadap Usaha Masyarakat 

Dukungan pemerintah desa terhadap usaha masyarakat merupakan 

salah satu faktor kunci dalam pengembangan ekonomi lokal. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa pemerintah Desa Sampali telah memberikan berbagai 

bentuk dukungan kepada masyarakat dalam mengembangkan usaha. 

Sekretaris Desa menegaskan bahwa pemerintah desa memiliki 

komitmen untuk mendukung kegiatan ekonomi masyarakat melalui berbagai 

program. Dukungan tersebut tidak hanya berupa bantuan material, tetapi juga 

berupa pembinaan dan edukasi kepada masyarakat agar usaha yang dijalankan 

dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Ketua Organisasi menyatakan bahwa dukungan terhadap UMKM 

menjadi salah satu prioritas pemerintah desa. Hal ini terlihat dari adanya pelatihan, 

penyediaan fasilitas, serta pendampingan usaha yang diberikan kepada masyarakat. 

Ketua Karang Taruna dan Wakil Ketua Karang Taruna menyampaikan 

bahwa bantuan yang diberikan cukup membantu, namun masih terbatas dan belum 

merata. Masyarakat juga memiliki pandangan yang sama, di mana mereka merasa 

terbantu dengan adanya dukungan pemerintah desa, tetapi masih mengharapkan 

adanya peningkatan. dukungan pemerintah desa sudah cukup baik, namun masih 

perlu ditingkatkan dalam hal pemerataan, efektivitas, dan keberlanjutan program. 
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4.2.2 Peran Pemuda dalam Meningkatkan Ekonomi Civic 

Peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi civic di Desa Sampali 

merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan 

ekonomi berbasis masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai 

informan, dapat diketahui bahwa pemuda memiliki peran yang cukup signifikan 

dalam berbagai kegiatan ekonomi, meskipun tingkat keterlibatannya masih perlu 

ditingkatkan secara lebih merata. 

Dalam konteks keterlibatan pemuda, Sekretaris Desa menekankan 

bahwa pemuda merupakan sumber daya manusia yang memiliki potensi besar 

dalam pembangunan desa. Pemuda diharapkan tidak hanya menjadi penonton, 

tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam kegiatan ekonomi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemerintah desa memiliki harapan yang besar terhadap pemuda sebagai 

generasi penerus yang mampu membawa perubahan positif dalam masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, Ketua Organisasi menyampaikan bahwa 

pemuda memiliki peran penting dalam menyerap aspirasi masyarakat, khususnya 

dalam bidang ekonomi. Pemuda dapat menjadi jembatan antara masyarakat dan 

pemerintah desa dalam menyampaikan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Dengan demikian, pemuda tidak hanya berperan sebagai pelaku 

ekonomi, tetapi juga sebagai penghubung komunikasi dalam pembangunan desa. 

Ketua Karang Taruna menjelaskan bahwa pemuda di Desa Sampali 

telah terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi, seperti membantu usaha keluarga, 
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membuka usaha sendiri, serta berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Keterlibatan 

ini menunjukkan bahwa pemuda telah mulai menyadari pentingnya peran mereka 

dalam meningkatkan ekonomi desa. Namun demikian, Wakil Ketua Karang Taruna 

menambahkan bahwa masih terdapat pemuda yang belum berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan ekonomi, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi mereka. 

Dalam hal program yang melibatkan pemuda, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa kegiatan yang secara khusus ditujukan 

untuk meningkatkan peran pemuda dalam bidang ekonomi. Salah satu program 

yang menonjol adalah kegiatan budidaya ikan lele yang melibatkan pemuda sebagai 

pelaku utama. Program ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis kepada 

pemuda, tetapi juga membuka peluang usaha yang dapat meningkatkan pendapatan 

mereka. 

Selain itu, terdapat pula program pelatihan kewirausahaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemuda dalam mengelola usaha. 

Program ini memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

memulai dan mengembangkan usaha. Dengan adanya program tersebut, pemuda 

diharapkan dapat menjadi lebih mandiri dan mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri. 

Dalam hal kontribusi pemuda, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pemuda memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan ekonomi desa. 

Sekretaris Desa menyatakan bahwa kontribusi pemuda dapat dimulai dari niat 
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untuk belajar dan meningkatkan kualitas diri. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas diri menjadi langkah awal yang penting dalam berkontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi. 

Ketua Organisasi menambahkan bahwa pemuda juga berperan dalam 

mengubah pola pikir masyarakat dari yang bersifat negatif menjadi lebih positif dan 

produktif. Hal ini sangat penting, mengingat perubahan pola pikir merupakan kunci 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. 

Ketua Karang Taruna menyampaikan bahwa pemuda juga membawa 

ide-ide baru yang dapat membantu perkembangan usaha di desa. Ide-ide tersebut 

dapat berupa inovasi dalam produk, pemasaran, maupun pengelolaan usaha. Wakil 

Ketua Karang Taruna juga menambahkan bahwa pemuda dapat membantu dalam 

mempromosikan usaha masyarakat melalui media sosial, sehingga dapat 

memperluas jangkauan pasar. 

Namun, dalam menjalankan perannya, pemuda juga menghadapi 

berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara, tantangan utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM). Kurangnya keterampilan, 

pengalaman, dan pengetahuan menjadi hambatan dalam mengembangkan usaha. 

Selain itu, keterbatasan modal juga menjadi kendala yang sering dihadapi oleh 

pemuda. 

Ketua Organisasi juga menyoroti adanya pengaruh negatif seperti 

penyalahgunaan narkoba yang dapat menghambat perkembangan pemuda. Oleh 
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karena itu, diperlukan upaya untuk mengarahkan pemuda ke kegiatan yang lebih 

positif dan produktif. 

Dari perspektif masyarakat, pemuda dinilai memiliki peran yang sangat 

penting sebagai generasi penerus dalam pembangunan ekonomi desa. Namun, 

masyarakat juga menilai bahwa peran tersebut masih perlu ditingkatkan agar lebih 

optimal. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pemuda di 

Desa Sampali telah memiliki peran dalam meningkatkan ekonomi civic, baik 

sebagai pelaku usaha, inovator, maupun penggerak kegiatan ekonomi. Namun, 

peran tersebut masih belum maksimal dan memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah desa, untuk dapat berkembang secara optimal.Dengan 

demikian, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas 

pemuda melalui pelatihan, pembinaan, serta pemberian kesempatan yang lebih luas 

dalam kegiatan ekonomi. Selain itu, perlu adanya kerja sama antara pemerintah 

desa, organisasi kepemudaan, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan potensi pemuda. 

Dalam aspek kontribusi, pemuda memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan ekonomi civic. Sekretaris Desa menyampaikan bahwa 

kontribusi pemuda dapat dimulai dari hal yang sederhana, seperti meningkatkan 

kualitas diri melalui pendidikan dan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas diri merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi. 
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Ketua Organisasi juga menekankan bahwa pemuda memiliki peran 

dalam mengubah pola pikir masyarakat dari yang bersifat negatif menjadi lebih 

positif dan produktif. Hal ini sangat penting, mengingat perubahan pola pikir 

merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi. 

Ketua Karang Taruna menambahkan bahwa pemuda juga berperan 

sebagai inovator yang membawa ide-ide baru dalam kegiatan ekonomi. Ide-ide 

tersebut dapat berupa inovasi produk, cara pemasaran, maupun pengelolaan usaha. 

Dengan adanya inovasi tersebut, kegiatan ekonomi di desa dapat berkembang 

dengan lebih baik. 

Wakil Ketua Karang Taruna juga menyampaikan bahwa pemuda 

memiliki peran dalam memanfaatkan teknologi, khususnya media sosial, untuk 

mempromosikan usaha masyarakat. Hal ini merupakan salah satu bentuk kontribusi 

yang sangat relevan dengan perkembangan zaman. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital, pemuda dapat membantu meningkatkan daya saing produk lokal. 

Namun, dalam menjalankan perannya, pemuda juga menghadapi 

berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan sumber daya manusia. Kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan menjadi hambatan dalam mengembangkan usaha. Selain itu, 

keterbatasan modal juga menjadi kendala yang sering dihadapi oleh pemuda. 
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Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan sosial juga 

memiliki pengaruh yang besar. Ketua Organisasi menyampaikan bahwa masih 

terdapat pengaruh negatif seperti penyalahgunaan narkoba yang dapat menghambat 

perkembangan pemuda. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk 

mengarahkan pemuda ke kegiatan yang lebih positif dan produktif.  

Dari perspektif masyarakat, pemuda dinilai memiliki potensi yang 

sangat besar dalam meningkatkan ekonomi desa. Namun demikian, masyarakat 

juga menilai bahwa potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya untuk meningkatkan peran pemuda. 

Dari analisis peneliti, dapat disimpulkan bahwa peran pemuda dalam 

meningkatkan ekonomi civic di Desa Sampali telah ada, namun masih belum 

optimal. Pemuda telah berperan sebagai pelaku usaha, inovator, serta penggerak 

kegiatan ekonomi, namun peran tersebut masih perlu ditingkatkan. 

Lebih lanjut, peneliti melihat bahwa keberhasilan pemuda dalam 

meningkatkan ekonomi civic sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kualitas sumber daya manusia, dukungan pemerintah desa, serta lingkungan sosial. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terintegrasi untuk meningkatkan peran 

pemuda. 

Selain itu, perlu adanya pembinaan yang berkelanjutan terhadap 

pemuda, baik dalam bentuk pelatihan, pendampingan, maupun pemberian 
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kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Hal ini penting agar 

pemuda dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemuda memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan ekonomi civic di Desa Sampali. Namun 

demikian, peran tersebut masih perlu ditingkatkan melalui berbagai upaya, seperti 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemberian dukungan yang lebih 

optimal, serta penguatan kerja sama antara pemerintah desa, organisasi 

kepemudaan, dan masyarakat 

4.2.3 Program yang Melibatkan Pemuda dalam Pengembangan Ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa program yang secara 

khusus melibatkan pemuda dalam pengembangan ekonomi desa. Sekretaris Desa 

dan Ketua Organisasi menyebutkan bahwa salah satu program yang pernah 

dilaksanakan adalah budidaya ikan lele sebagai upaya meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Ketua Karang Taruna menambahkan bahwa terdapat juga program 

pelatihan kewirausahaan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemuda 

dalam bidang ekonomi. Wakil Ketua Karang Taruna menyatakan bahwa program 

tersebut membantu pemuda untuk mulai berwirausaha dan mengembangkan 

potensi diri. 

Masyarakat juga menyampaikan bahwa program pemberdayaan 

pemuda telah memberikan dampak positif, meskipun masih perlu ditingkatkan 
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dalam hal intensitas dan jangkauan. Dengan demikian, program yang melibatkan 

pemuda sudah ada, namun masih perlu pengembangan agar lebih optimal. 

Pemuda memiliki kontribusi yang cukup penting dalam meningkatkan 

ekonomi desa. Sekretaris Desa menekankan bahwa kontribusi pemuda dapat 

dimulai dari niat untuk belajar dan meningkatkan kualitas diri. 

Ketua Organisasi menyampaikan bahwa pemuda berperan dalam 

mengubah pola pikir dari negatif menjadi positif, sehingga dapat berkontribusi 

dalam kegiatan ekonomi yang lebih produktif. Ketua Karang Taruna menambahkan 

bahwa pemuda juga membawa ide-ide baru yang dapat membantu perkembangan 

usaha di desa. 

Wakil Ketua Karang Taruna menyatakan bahwa pemuda yang sudah 

memiliki usaha atau ide kreatif memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Masyarakat juga menilai bahwa pemuda memiliki peran 

penting sebagai generasi penerus dalam pembangunan ekonomi desa. Namun  

kontribusi pemuda masih perlu ditingkatkan agar lebih maksimal dan merata di 

seluruh lapisan masyarakat. 

Pemuda memiliki berbagai cara untuk berkontribusi dalam membantu 

usaha masyarakat. Sekretaris Desa menyatakan bahwa pemuda perlu meningkatkan 

kualitas diri melalui pendidikan dan pembelajaran. 

Ketua Organisasi menyampaikan bahwa pemuda dapat membantu 

masyarakat melalui penyuluhan dan berbagi pengetahuan, terutama dalam bidang 
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UMKM dan teknologi. Ketua Karang Taruna menambahkan bahwa pemuda 

berperan sebagai penggerak dan inovator dalam kegiatan ekonomi. 

Wakil Ketua Karang Taruna menyatakan bahwa pemuda juga dapat 

membantu dalam promosi usaha melalui media sosial, sehingga dapat 

meningkatkan jangkauan pemasaran. Masyarakat menilai bahwa pemuda memiliki 

peran strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha masyarakat. 

Dengan demikian, pemuda tidak hanya berperan sebagai pelaku usaha, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat mendorong kemajuan ekonomi desa 

secara keseluruhan. 

4.2.4 Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Ekonomi Civic 

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam ekonomi civic di Desa 

Sampali merupakan suatu proses yang tidak terlepas dari kehidupan sosial 

masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks ini, kegiatan ekonomi tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mewujudkan nilai-nilai kebersamaan, keadilan, 

kemanusiaan, serta tanggung jawab sosial. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan berbagai informan, seperti Sekretaris Desa, Ketua Organisasi, 

Ketua Karang Taruna, Wakil Ketua Karang Taruna, serta masyarakat, dapat 

diketahui bahwa nilai-nilai Pancasila telah diimplementasikan dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat Desa Sampali, meskipun dalam pelaksanaannya masih 

terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. 
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Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama Pancasila 

merupakan dasar utama dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam kegiatan 

ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat Desa Sampali pada umumnya 

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, serta etika dalam 

menjalankan usaha. Hal ini terlihat dari sikap masyarakat yang berusaha untuk tidak 

melakukan kecurangan dalam kegiatan ekonomi, seperti dalam jual beli maupun 

dalam kerja sama usaha. Kejujuran menjadi salah satu faktor penting dalam 

membangun kepercayaan antar masyarakat, yang pada akhirnya akan mendukung 

keberlangsungan kegiatan ekonomi. 

Nilai ketuhanan juga tercermin dalam sikap masyarakat yang 

menghindari tindakan yang merugikan orang lain. Dalam praktiknya, masyarakat 

berusaha untuk menjalankan usaha dengan cara yang baik dan benar, serta tidak 

mengambil keuntungan secara tidak wajar. Dari perspektif peneliti, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Ketuhanan telah menjadi landasan moral dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat, meskipun belum sepenuhnya disadari sebagai bagian dari 

implementasi Pancasila. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih diperlukan penguatan nilai-nilai 

moral tersebut, terutama di kalangan pemuda. Hal ini dikarenakan masih terdapat 

pengaruh lingkungan yang dapat mengarah pada perilaku negatif, seperti 

penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang 

berkelanjutan untuk memperkuat nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan 

masyarakat. 
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Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab sebagaimana tercantum 

dalam sila kedua juga memiliki peran yang sangat penting dalam implementasi 

ekonomi civic di Desa Sampali. Nilai ini tercermin dalam adanya kepedulian 

masyarakat terhadap sesama, khususnya dalam membantu masyarakat yang 

mengalami kesulitan ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat Desa 

Sampali memiliki kebiasaan untuk saling membantu dalam kegiatan ekonomi, baik 

dalam bentuk tenaga, pikiran, maupun bantuan materi. 

Salah satu bentuk implementasi nilai kemanusiaan yang paling nyata 

adalah adanya program pelayanan kesehatan gratis yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa bekerja sama dengan puskesmas. Program ini memberikan 

manfaat yang sangat besar bagi masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam mengakses layanan kesehatan. Dengan adanya program 

tersebut, masyarakat dapat menjaga kesehatan mereka, sehingga dapat tetap 

produktif dalam menjalankan aktivitas ekonomi. 

Selain itu, nilai kemanusiaan juga tercermin dalam kegiatan sosial 

lainnya, seperti gotong royong dan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Ketua Organisasi menyampaikan bahwa kegiatan ekonomi di Desa 

Sampali tidak hanya berorientasi pada keuntungan pribadi, tetapi juga 

memperhatikan kondisi sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki rasa empati dan kepedulian yang tinggi terhadap sesama. 

Namun, berdasarkan analisis peneliti, implementasi nilai kemanusiaan 

ini masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal pemerataan bantuan. Masih 
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terdapat masyarakat yang belum sepenuhnya merasakan manfaat dari program yang 

ada. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keadilan dalam 

distribusi bantuan serta memperluas jangkauan program. 

Nilai persatuan yang terkandung dalam sila ketiga Pancasila juga 

menjadi salah satu nilai yang sangat menonjol dalam implementasi ekonomi civic 

di Desa Sampali. Nilai ini tercermin dalam adanya kerja sama dan gotong royong 

dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat 

Desa Sampali sering melakukan kegiatan usaha secara bersama-sama, baik dalam 

bentuk usaha kecil, kegiatan UMKM, maupun kegiatan sosial lainnya. 

Ketua Karang Taruna menyampaikan bahwa dalam berbagai kegiatan 

ekonomi, masyarakat sering saling membantu, baik dalam bentuk tenaga maupun 

pikiran. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kebersamaan masih sangat kuat dalam 

kehidupan masyarakat. Wakil Ketua Karang Taruna juga menambahkan bahwa 

kerja sama antar masyarakat tidak hanya terjadi dalam kegiatan formal, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari sudut pandang peneliti, kondisi ini menunjukkan bahwa nilai 

persatuan telah terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat. Namun demikian, 

masih diperlukan upaya untuk memperkuat nilai tersebut agar dapat terus 

dipertahankan dan dikembangkan di tengah perubahan sosial yang terjadi. 

Nilai demokrasi yang terkandung dalam sila keempat juga dapat dilihat 

dalam keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Berdasarkan hasil 
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wawancara, pemuda memiliki peran dalam menyampaikan aspirasi masyarakat 

kepada pemerintah desa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat ruang partisipasi 

bagi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. 

Namun, masih terdapat pemuda yang belum aktif berpartisipasi, 

sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka. 

Dari analisis peneliti, implementasi nilai demokrasi ini masih perlu ditingkatkan 

agar partisipasi masyarakat dapat lebih optimal. 

Nilai keadilan sosial yang terkandung dalam sila kelima juga menjadi 

aspek penting dalam implementasi ekonomi civic. Pemerintah desa telah berupaya 

memberikan dukungan kepada masyarakat melalui berbagai program, seperti 

pelatihan UMKM dan bantuan usaha. Namun demikian, masih terdapat kendala 

dalam hal pemerataan program. 

Dari analisis peneliti, dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai 

keadilan sosial masih belum sepenuhnya optimal, sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pemerataan dan transparansi dalam pelaksanaan program. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, implementasi nilai-nilai Pancasila 

dalam ekonomi civic di Desa Sampali telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

terlihat dari adanya nilai-nilai kebersamaan, kepedulian, serta tanggung jawab 

dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Namun demikian, masih terdapat berbagai 

tantangan yang perlu diatasi. 
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Peneliti melihat bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila memiliki 

peran yang sangat penting dalam menciptakan kegiatan ekonomi yang berkeadilan 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan pemuda untuk terus mengembangkan dan memperkuat nilai-nilai 

tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila telah 

menjadi bagian dari kehidupan ekonomi masyarakat Desa Sampali, meskipun 

masih memerlukan penguatan agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam ekonomi civic di Desa 

Sampali merupakan salah satu aspek penting dalam memahami bagaimana kegiatan 

ekonomi masyarakat tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga 

berlandaskan pada nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan berbagai informan, dapat diketahui bahwa nilai-nilai Pancasila telah mulai 

diterapkan dalam kehidupan ekonomi masyarakat, meskipun dalam praktiknya 

masih memerlukan penguatan dan pengembangan lebih lanjut. 

Dalam konteks nilai persatuan yang terkandung dalam sila ketiga 

Pancasila, penerapannya dapat dilihat dari adanya kerja sama dan semangat gotong 

royong dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Ketua Karang Taruna dan Wakil 

Ketua Karang Taruna menyampaikan bahwa masyarakat di Desa Sampali sering 

melakukan kegiatan usaha secara bersama-sama, baik dalam bentuk usaha kecil, 

kegiatan UMKM, maupun kegiatan sosial yang mendukung ekonomi masyarakat. 
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Hal ini menunjukkan bahwa nilai kebersamaan masih menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat desa. 

Selain itu, nilai kemanusiaan yang adil dan beradab sebagaimana 

tercantum dalam sila kedua juga tercermin dalam berbagai kegiatan yang 

menunjukkan kepedulian terhadap sesama. Salah satu contohnya adalah adanya 

program pelayanan kesehatan gratis yang diselenggarakan bekerja sama dengan 

puskesmas. Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, sehingga mereka tetap dapat 

menjalankan aktivitas ekonomi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

ekonomi di Desa Sampali tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan aspek kemanusiaan dan kesejahteraan sosial. 

Nilai demokrasi yang terkandung dalam sila keempat Pancasila juga 

terlihat dalam keterlibatan masyarakat, khususnya pemuda, dalam kegiatan 

ekonomi desa. Ketua Organisasi menyampaikan bahwa pemuda memiliki peran 

dalam menyerap aspirasi masyarakat dan menyampaikannya kepada pemerintah 

desa. Hal ini menunjukkan adanya partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan, yang merupakan salah satu bentuk implementasi nilai 

demokrasi dalam kehidupan ekonomi. 

Nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yang terdapat dalam 

sila kelima juga menjadi bagian penting dalam penerapan ekonomi civic. 

Pemerintah desa telah berupaya memberikan dukungan kepada masyarakat melalui 

berbagai program, seperti pelatihan UMKM dan pemberian bantuan usaha. Namun 
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demikian, berdasarkan hasil wawancara, masih terdapat kendala dalam hal 

pemerataan program, sehingga belum semua masyarakat dapat merasakan 

manfaatnya secara adil. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi nilai keadilan 

sosial masih perlu ditingkatkan agar dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

Selain itu, masih adanya pengaruh negatif seperti penyalahgunaan 

narkoba juga menjadi hambatan dalam mengembangkan potensi pemuda serta 

mengimplementasikan nilai-nilai positif dalam masyarakat. 

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai Pancasila 

secara konseptual juga menjadi kendala tersendiri. Meskipun nilai-nilai tersebut 

telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, namun belum sepenuhnya disadari 

sebagai bagian dari Pancasila.  

Penerapan ekonomi civic di Desa Sampali dapat dilihat sebagai suatu 

proses integrasi antara kegiatan ekonomi dan nilai-nilai kewarganegaraan. 

Berdasarkan hasil wawancara, konsep ekonomi civic di desa ini tidak hanya 

dimaknai sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai upaya membangun 

kesadaran kolektif masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Sekretaris Desa menjelaskan bahwa penerapan ekonomi civic 

mencakup berbagai aspek pembangunan, mulai dari pembangunan fisik hingga 

pembangunan mental dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa 

memiliki pendekatan yang komprehensif dalam mengembangkan ekonomi 
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masyarakat. Tidak hanya infrastruktur yang diperhatikan, tetapi juga kualitas 

sumber daya manusia. 

Ketua Organisasi memberikan contoh konkret penerapan ekonomi civic 

melalui kegiatan PKK, UMKM, dan sektor perikanan. Dalam kegiatan tersebut, 

masyarakat dilibatkan secara aktif, baik dalam proses produksi maupun distribusi. 

Hal ini mencerminkan adanya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi. 

Ketua Karang Taruna menekankan bahwa kerja sama antar warga 

menjadi kunci utama dalam penerapan ekonomi civic. Masyarakat saling 

membantu dalam mengembangkan usaha, baik melalui tenaga, pikiran, maupun 

dukungan moral. Hal ini menciptakan hubungan sosial yang kuat dan mendukung 

keberlanjutan kegiatan ekonomi. 

Wakil Ketua Karang Taruna menambahkan bahwa ekonomi civic juga 

tercermin dalam kegiatan usaha bersama dan kerja bareng antar masyarakat. 

Kegiatan ini menunjukkan adanya semangat kolektivitas yang tinggi dalam 

masyarakat. 

Dari perspektif masyarakat, penerapan ekonomi civic terlihat dari 

adanya rasa tanggung jawab bersama dalam meningkatkan kesejahteraan desa. 

Masyarakat tidak hanya berfokus pada kepentingan individu, tetapi juga pada 

kepentingan bersama. dapat disimpulkan bahwa penerapan ekonomi civic di Desa 

Sampali telah berjalan dengan baik dan mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, 

tanggung jawab, dan solidaritas. 
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Keterlibatan pemuda dalam kegiatan ekonomi desa merupakan salah 

satu indikator penting dalam keberhasilan penerapan ekonomi civic. Berdasarkan 

hasil wawancara, diketahui bahwa pemuda di Desa Sampali telah terlibat dalam 

berbagai kegiatan ekonomi, meskipun tingkat partisipasinya masih beragam. 

Sekretaris Desa menekankan pentingnya peran pemuda sebagai sumber 

daya manusia yang memiliki potensi besar dalam pembangunan desa. Pemuda 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan ekonomi. 

Ketua Organisasi menyatakan bahwa pemuda memiliki peran dalam 

menyerap aspirasi masyarakat serta membantu pelaksanaan program desa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemuda tidak hanya sebagai pelaku, tetapi juga sebagai 

penghubung antara masyarakat dan pemerintah desa. 

Ketua Karang Taruna menjelaskan bahwa pemuda sudah mulai aktif 

dalam berbagai kegiatan ekonomi, seperti membantu usaha keluarga, membuka 

usaha sendiri, serta terlibat dalam kegiatan organisasi. Wakil Ketua Karang Taruna 

menambahkan bahwa meskipun sebagian pemuda sudah aktif, masih ada yang 

kurang berpartisipasi. 

Masyarakat menilai bahwa keterlibatan pemuda cukup baik, namun 

perlu ditingkatkan agar lebih merata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemuda memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi desa, namun masih 

memerlukan pembinaan dan motivasi agar dapat berpartisipasi secara maksimal. 
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Tantangan utama yang dihadapi pemuda dalam mengembangkan 

ekonomi civic adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM). Sekretaris Desa 

menegaskan bahwa kualitas SDM menjadi faktor utama dalam keberhasilan suatu 

kegiatan ekonomi. 

Ketua Organisasi juga menyampaikan bahwa kurangnya wawasan dan 

pola pikir yang masih sempit menjadi hambatan bagi pemuda dalam 

mengembangkan usaha. Ketua Karang Taruna dan Wakil Ketua Karang Taruna 

menambahkan bahwa keterbatasan modal dan pengalaman juga menjadi kendala 

yang sering dihadapi. 

Selain itu, masyarakat mengungkapkan bahwa masih terdapat pengaruh 

negatif seperti pergaulan bebas dan penyalahgunaan narkoba yang menghambat 

perkembangan pemuda. Kurangnya motivasi dan kebingungan dalam memulai 

usaha juga menjadi tantangan yang cukup signifikan. disimpulkan bahwa tantangan 

yang dihadapi pemuda cukup kompleks dan memerlukan perhatian serius dari 

berbagai pihak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis dapat disimpulkan bahwa Penerapan Ekonomi Civic di Desa Sampali sudah 

mulai berjalan melalui berbagai kegiatan ekonomi yang melibatkan partisipasi 

masyarakat, seperti UMKM, kegiatan PKK, perikanan, dan program ketahanan 

pangan. Pemerintah desa berperan dalam mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

tersebut sehingga masyarakat dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi civic juga sudah terlihat, 

terutama dalam membantu kegiatan usaha masyarakat, memberikan ide dan 

inovasi, serta memanfaatkan teknologi dalam mendukung usaha. Namun, peran 

tersebut masih belum maksimal karena masih adanya keterbatasan keterampilan, 

rendahnya partisipasi, serta perlunya pembinaan dalam membentuk pola pikir yang 

lebih positif. 

Selain itu, nilai-nilai kebersamaan seperti gotong royong, kerja sama, 

dan musyawarah sudah diterapkan dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Meskipun 

demikian, masih terdapat berbagai kendala seperti perbedaan pendapat di 

masyarakat, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta kesulitan dalam 

mengubah pola pikir masyarakat. 

Secara keseluruhan, peran pemuda dalam meningkatkan ekonomi civic 

di Desa Sampali sudah berjalan, tetapi masih perlu ditingkatkan melalui dukungan 
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pemerintah desa, pembinaan yang berkelanjutan, serta kerja sama antara pemuda 

dan masyarakat agar pembangunan ekonomi desa dapat berkembang secara optimal 

dan berkelanjutan. 

5.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah Desa 

Diharapkan pemerintah desa dapat meningkatkan dukungan terhadap 

kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya dalam bentuk pelatihan, pembinaan 

UMKM, serta penyediaan fasilitas dan program yang berkelanjutan agar ekonomi 

desa dapat berkembang lebih optimal. 

2. Untuk Pemuda 

Diharapkan pemuda dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ekonomi desa, meningkatkan keterampilan dan kreativitas, serta memanfaatkan 

peluang yang ada agar dapat berperan lebih maksimal dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat.
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Hasil Wawancara 

Nama   :Dino Hariadi ( Sekretaris Desa Sampali) 

Tempat  : Kantor Desa Sampali 

Waktu   : 12 Februari 2026 

No Pertayaan Jawaban 

1. Apakah terdapat program 

desa yang mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis 

partisipasi masyarakat? 

Ya ada program Kegiatan ekonomi yang 

berbasis partisipasi masyarakat Karena kita 

pemerintahan Desa Sampali wajib 

mendukung program itu untuk ketahanan 

pangan seluruh warga Desa Sampali. Untuk 

mendukung bagaimana kita ke depannya 

lebih baik. 

2. Bagaimana bentuk 

penerapan ekonomi civic 

dalam kegiatan ekonomi di 

desa ini? 

Pemerintah Desa Sempali dalam hal ini, 

langkah-langkah dalam melakukan 

pembangunan, baik itu pembangunan fisik 

moral, pembangunan mental, pembangunan 

mungkin ideologi, dan pembangunan yang 

lainnya sebagainya. Dalam hal ini, 

pemerintah Desa Sempali pasti mendukung. 

Salah satu ciri ekonomi sivic itu, hal yang 

pertama tadi adalah ketahanan pangannya . 

Kedua, bagaimana masyarakat memenuhi 

kebutuhan hidupnya agar mereka bisa 
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mandiri. Untuk apa? Untuk kita tahu 

bahwasanya negara kita masih banyak 

sangat penduduk-penduduk ini yang di 

bawah garis kemiskinan. Jadi apapun 

ceritanya, pemerintah Desa Sempali sekali 

lagi dalam rangka pembangunan fisik, 

mental, spiritual, apapun ceritanya, 

pemerintah Desa Sempali pasti mendukung 

bagaimana bahwa warga ini harus bisa 

bertahan hidup di dalam gejolak ekonomi 

global yang sangat luar biasa seperti ini. 

3. Apakah pemerintah desa 

memberikan dukungan 

terhadap usaha masyarakat? 

Nah ini kalau misalnya masalah pemuda, di 

Sampali itu banyak organisasi pemuda, 

banyak organisasi masyarakat. Pastinya 

ketika memang mau dan ikut andil di dalam 

ekonomi, hal utama yang menjadi dasar 

pokok pemikiran kami adalah SDM. Nah, 

kalau seandainya tadi tidak ada pertanyaan 

yang kedua itu, saya juga masih ragu. 

Makanya seluruh organisasi kepemudaan 

bisa saling berkoordinasi, kolaborasi, untuk 

bisa mendapatkan SDM yang mumpuni 

untuk bagaimana supaya meningkatkan taraf 
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hidup ekonomi rakyat kita seperti apa. 

Misalnya, di dalam hal pemenuhan 

kebutuhan gizi ekonomi, kita misalnya mau 

buat beternakkan ikan lele. Beternak ikan 

lele itu bukan sekedar ambil bibit terus taruh 

di kolam, kasih makan, enggak. Itu semua 

pakai ilmu. Ya kan? Dari mulai bagaimana 

dia nanti dipilah, umur berapa dia dipilah, 

bagaimana PH airnya 

4. Bagaimana keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa? 

Ya pastinya kita akan melibatkan pemuda. 

Kami maunya mereka turut ambil dalam hal 

apa SDM, bukan dalam hal yang lain-lain, 

yang negatif-negatif. Kita enggak senang 

juga kalau misalnya apa, oh ada organisasi 

pemuda di desa sampali misalnya 

kegiatannya negatif, nongkrong-nongkrong 

sampai malam-malam enggak ketahuan. 

Kalau nongkrong-nongkrong malam-malam 

membahas masalah SDM ini ke depannya 

enggak masalah. Betul enggak? Betul. Itu 

yang harus kita pikirkan. Sama seperti gini, 

kayak kita menanam pisang misalnya, bukan 

enggak perlu edukasi itu perlu. 
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5. Apakah ada program 

khusus yang melibatkan 

pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

Ada. Sepertinya mereka waktu itu ada , 

membuat satu kegiatan yaitu ternak lele , 

untuk peningkatan ekonomi di desa . 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh 

mana pemuda berkontribusi 

dalam meningkatkan 

ekonomi desa? 

Kalau bagaimana cara ditanya bagaimana 

cara, hanya tinggal niat. Kamu belajar benar-

benar itu udah membantu. Bener. Orang 

tuamu udah senang. 

7. Apa tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam 

mengembangkan ekonomi 

civic di desa ini? 

Tantangan yang di hadapi cuma satu itu, 

sumberdaya manusia. Apapun yang kita 

ngomong, kalau memang dia enggak 

mumpuni sumber daya manusianya, berat 

lah. Kita ngomong A, B. Sama seperti 

matematika, kalau orangnya guru 

matematika. Kalau gak ada matematika, 

gara-gara gak suka matematika. Ya itu dia 

tadi. Kendala cuma sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia itu perlu, betul. Jadi 

makanya harus belajar, belajar banyak 

banyak 

8. Bagaimana cara pemuda 

berkontribusi dalam 

 Saya enggak tahu ya bagaimana, belum bisa 

menganalisis bagaimana pemuda ini bisa 

meningkatkan atau berkontribusi terhadap 
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membantu usaha 

masyarakat? 

peningkatan ekonomi. Karena analisis saya 

begini, oh selesai aku ke guruan, aku jadi 

guru plus aku jadi pengusaha. Kenapa 

enggak? Indonesia butuh itu. Indonesia 

butuh, sangat butuh itu. Jadi bukan hanya 

pekerjaan yang kita kejar ketika tamat 

kuliah.. 

 

Nama   : Muhammad Sultan ( Ketua Pengurus Organisasi) 

Tempat  : Kantor Desa  

Waktu   : 12 Februari 2026 

No Pertayaan Jawaban 

1. Apakah terdapat program 

desa yang mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis 

partisipasi masyarakat? 

ada program adalah kegiatan LMP. LMP itu 

adalah perobatan gratis yang berkerjasama 

sama pihak puskesmas Jadi setiap sebulan 

sekali itu ada dua kali. Jadi disitu periksa 

darah , bersama semua masyarakat yang 

memang membantu masyarakat yang 

memang sekarang ini yang PBJSnya tidal 

aktif Banyak masyarakat adanya kegiatan itu 

jadi banyak manfaatnya bagi masyarakat . 

2. Bagaimana bentuk 

penerapan ekonomi civic 

Kalau penerapan untuk peningkatan 

kegiatan di desa itu kan ada namanya PKK. 
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dalam kegiatan ekonomi di 

desa ini? 

Mereka nanti di situ ada kegiatan PKK 

seperti UMKM, membuat kerajinan tangan, 

habis itu membuat makanan dan segala 

macam. Dan nanti ada di situ bagian untuk 

perikanan. Jadi itulah untuk menambah 

ekonomi di desa. 

3. Apakah pemerintah desa 

memberikan dukungan 

terhadap usaha masyarakat? 

Sudah pasti Otomatis, kalau pemerintah desa 

secara otomatis dan khusus untuk memberi 

dukungan kepada masyarakat atau kegiatan-

kegiatan untuk UMKM. 

4. Bagaimana keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa? 

Kalau pemuda semua ada . Dari pemuda itu 

nanti menyerap aspirasi-aspirasi masyarakat 

pemuda, apa-apa yang memang bisa kita 

terapkan atau kita bantu dalam kegiatan di 

daerah sini masyarakat. 

5. Apakah ada program 

khusus yang melibatkan 

pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

Ada. Sepertinya mereka waktu itu ada , 

membuat satu kegiatan yaitu ternak lele , ada 

juga membuat yang lain-lainnya lah yang 

mendukung ekonomi masyarakat 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh 

mana pemuda berkontribusi 

dalam meningkatkan 

ekonomi desa? 

Iya, untuk sejauh ini dari kegiatan karang 

taruna itu, banyak memang dalam ini 

pemuda-pemuda yang ada di desa untuk 

sekarang ini merubah dulu mindset atau 
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pikiran pemuda untuk membersihkan dulu 

yang memang banyaknya kasus narkoba ini. 

Setelah selesai narkoba ini , jadi 

pemikirannya yang negatif bisa jadi positif, 

jadi mereka bisa stabil atau bisa rileks untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan sosial atau 

kegiatan lainnya . 

7. Apa tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam 

mengembangkan ekonomi 

civic di desa ini? 

Banyak tantangan di dalam hal ekonomi di 

masyarakat, kegiatannya, SDM-nya kalau 

nggak punya atau pemikirannya masih 

belum luas. Jadi secara substansi, kita harus 

dulu merubah atau memberi edukasi kepada 

masyarakat untuk merubah kegiatan-

kegiatan yang negatif bisa jadi positif. 

8. Bagaimana cara pemuda 

berkontribusi dalam 

membantu usaha 

masyarakat? 

Ya dalam hal ini mereka untuk membantu 

dalam kegiatan masyarakat itu pertama itu 

dengan tenaga pikiran memberikan 

penyuluhan tentang membuat sistem seperti 

adanya konten kreator atau dalam bidang 

umkm 
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Nama   : Muhammad Arif ( Ketua Karang Taruna) 

Tempat   : Di Rumah 

Waktu   : 13 Februari 2026 

No Pertayaan Jawaban 

1. Apakah terdapat program 

desa yang mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis 

partisipasi masyarakat? 

Ya, ada beberapa program desa seperti 

pelatihan UMKM dan kegiatan gotong 

royong yang melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi. 

2. Bagaimana bentuk 

penerapan ekonomi civic 

dalam kegiatan ekonomi di 

desa ini? 

Ekonomi civic diterapkan melalui kerja 

sama antar warga, seperti usaha bersama, 

koperasi, dan kegiatan sosial yang 

membantu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

3. Apakah pemerintah desa 

memberikan dukungan 

terhadap usaha masyarakat? 

Pemerintah desa cukup mendukung, 

misalnya dengan memberikan pelatihan, 

bantuan modal, dan fasilitas untuk usaha 

kecil. 

4. Bagaimana keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa? 

Pemuda terlibat aktif, seperti membantu 

usaha keluarga, membuka usaha sendiri, 

serta ikut dalam kegiatan desa. 

5. Apakah ada program 

khusus yang melibatkan 

Ada, seperti pelatihan kewirausahaan dan 

program pemberdayaan pemuda dalam 

bidang ekonomi. 
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pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh 

mana pemuda berkontribusi 

dalam meningkatkan 

ekonomi desa? 

Menurut saya, pemuda cukup berkontribusi, 

terutama dalam membawa ide-ide baru dan 

membantu perkembangan usaha di desa. 

7. Apa tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam 

mengembangkan ekonomi 

civic di desa ini? 

7. Tantangannya adalah kurangnya modal, 

pengalaman, dan masih terbatasnya 

lapangan pekerjaan. 

8. Bagaimana cara pemuda 

berkontribusi dalam 

membantu usaha 

masyarakat? 

Peran pemuda adalah sebagai penggerak, 

inovator, dan pelaku usaha dalam 

meningkatkan ekonomi desa. 

 

Nama   : AL Fahmi ( Wakil Ketua Karang Taruna) 

Tempat  : Di Rumah 

Waktu  : 13 Februari 2026 

No Pertayaan Jawaban 

1. Apakah terdapat program 

desa yang mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis 

partisipasi masyarakat? 

Iya, ada sih. Biasanya desa ngadain kegiatan 

kayak pelatihan usaha kecil atau kegiatan 

yang melibatkan warga buat nambah 

penghasilan. 
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2. Bagaimana bentuk 

penerapan ekonomi civic 

dalam kegiatan ekonomi di 

desa ini? 

Kalau di sini, ekonomi civic itu lebih ke 

kerja bareng. Misalnya warga saling bantu 

dalam usaha atau jualan bareng-bareng. 

3. Apakah pemerintah desa 

memberikan dukungan 

terhadap usaha masyarakat? 

Lumayan ada dukungan dari desa, kayak 

ngasih pelatihan atau kadang bantu fasilitas, 

walaupun belum semua dapat. 

4. Bagaimana keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa? 

Pemuda di sini ada yang ikut aktif, ada juga 

yang masih biasa aja. Tapi sebagian sudah 

mulai ikut usaha atau bantu kegiatan desa. 

5. Apakah ada program 

khusus yang melibatkan 

pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

Ada beberapa program, biasanya pelatihan 

atau kegiatan yang ngajarin pemuda buat 

mulai usaha sendiri. 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh 

mana pemuda berkontribusi 

dalam meningkatkan 

ekonomi desa? 

Menurut saya, pemuda sudah mulai 

berperan, apalagi yang punya usaha atau ide 

baru, tapi masih perlu ditingkatkan lagi. 

7. Apa tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam 

mengembangkan ekonomi 

civic di desa ini? 

Tantangannya itu biasanya soal modal sama 

pengalaman. Kadang juga bingung mau 

mulai dari mana. 
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8. Bagaimana cara pemuda 

berkontribusi dalam 

membantu usaha 

masyarakat? 

Biasanya pemuda bantu promosiin usaha 

lewat media sosial atau bantu jualan 

langsung. 

Nama  : Arifin ( Mantan Kepling Desa Sampali Dusun 25) 

Tempat  : Di Rumah 

Waktu  : 13 Februari 2026 

No Pertayaan Jawaban 

1. Apakah terdapat program 

desa yang mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis 

partisipasi masyarakat? 

Ya, desa memiliki beberapa program seperti 

pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan usaha kecil yang melibatkan 

partisipasi warga. 

2. Bagaimana bentuk 

penerapan ekonomi civic 

dalam kegiatan ekonomi di 

desa ini? 

Penerapan ekonomi civic terlihat dari adanya 

kerja sama antar warga dalam kegiatan 

ekonomi serta adanya rasa tanggung jawab 

bersama untuk meningkatkan kesejahteraan. 

3. Apakah pemerintah desa 

memberikan dukungan 

terhadap usaha masyarakat? 

Pemerintah desa memberikan dukungan 

berupa bantuan, pelatihan, serta pembinaan 

kepada masyarakat yang memiliki usaha. 

4. Bagaimana keterlibatan 

pemuda dalam kegiatan 

ekonomi desa? 

Pemuda cukup aktif dalam kegiatan 

ekonomi, walaupun belum semua terlibat 

secara maksimal. 
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5. Apakah ada program 

khusus yang melibatkan 

pemuda dalam 

pengembangan ekonomi? 

Ada beberapa program yang melibatkan 

pemuda, seperti pelatihan keterampilan dan 

kegiatan kewirausahaan. 

 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh 

mana pemuda berkontribusi 

dalam meningkatkan 

ekonomi desa? 

Pemuda memiliki kontribusi yang cukup 

penting, terutama dalam membantu 

meningkatkan inovasi dan produktivitas 

ekonomi desa. 

7. Apa tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam 

mengembangkan ekonomi 

civic di desa ini? 

Tantangan yang dihadapi pemuda adalah 

kurangnya pengalaman, keterampilan, dan 

motivasi dalam mengembangkan usaha. 

8. Bagaimana cara pemuda 

berkontribusi dalam 

membantu usaha 

masyarakat? 

Peran pemuda sangat penting sebagai 

penerus dan penggerak dalam pembangunan 

ekonomi desa. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1.2 Lokasi Penelitian : Kantor Desa Sampali Kec. Percut Sei Tuan 

 

 

 

Gambar 1.3 Pengantaran Surat Izin Penelitian 
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1.4 Sesi Wawancara Dengan Ketua Pengurus Organisasi 
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Gambar 1.5 Foto Bersama Ketua Pengurus Organisasi  

 

1.6 Gambar Kegiatan Senam Bersama Warga Desa Sampali Kec.Percut Sei Tuan 
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Gambar 1.7 Pelaksanaan Pengobatan Gratis Di Kantor Desa Sampali Kec. Percut 

Sei Tuan 

 

Gambar 1.8 Foto Bersama Sekretaris Desa Sampali Kec. Percut Sei Tuan 
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Gambar 1.9 Foto Bersama Pemuda Ketua Karang Taruna 

 

Gambar 1.10 Foto bersama pemuda wakil ketua karang taruna 
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Gambar 1.11 Foto bersama tokoh masyarakat 
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